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ABSTRAK

Skizofrenia merupakan gangguan mental serius yang dapat memengaruhi pola pikir,
persepsi, emosi, perilaku, serta kemampuan individu dalam berinteraksi sosial. Salah satu
masalah yang sering ditemukan pada pasien skizofrenia adalah perilaku menarik diri. Konsep
diri merupakan salah satu aspek psikologis yang diduga dapat memengaruhi perilaku sosial
pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan perilaku
menarik diri pada pasien skizofrenia di UPTD Khusus RSKJ Soeprapto Bengkulu. Penelitian
ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian
adalah pasien skizofrenia yang dirawat di UPTD Khusus RSKJ Soeprapto Bengkulu, dengan
jumlah sampel sebanyak 66 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner
konsep diri dan checklist perilaku menarik diri. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dan
uji Phi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 37 responden (56,1%) memiliki konsep
diri positif dan 29 responden (43,9%) memiliki konsep diri negatif. Sebanyak 38 responden
(57,6%) tidak mengalami perilaku menarik diri, sedangkan 28 responden (42,4%) mengalami
perilaku menarik diri. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai x> = 1,215 dengan p-value = 0,270 >
0,05, sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku
menarik diri pada pasien skizofrenia. Dengan demikian, perilaku menarik diri tidak hanya
dipengaruhi oleh konsep diri, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti gejala negatif,
kemampuan interaksi sosial, dukungan keluarga, stigma, lingkungan, dan kondisi klinis pasien.

Kata kunci: Konsep Diri, Perilaku Menarik Diri, Skizofrenia

ABSTRACT

Schizophrenia is a serious mental disorder that affects an individual's thinking,
perception, emotions, behavior, and ability to interact socially. One of the problems commonly
experienced by patients with schizophrenia is social withdrawal. Self-concept is one of the
psychological aspects that may influence patients' social behavior. This study aimed to
determine the relationship between self-concept and social withdrawal behavior among
patients with schizophrenia at UPTD Khusus RSKJ Soeprapto Bengkulu. This study used an
analytic survey design with a cross-sectional approach. The study population consisted of
patients with schizophrenia treated at UPTD Khusus RSKJ Soeprapto Bengkulu, with a total
sample of 66 respondents. Data were collected using a self-concept questionnaire and a social
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withdrawal behavior checklist. Data were analyzed using the Chi-Square test and Phi test. The
results showed that 37 respondents (56.1%) had a positive self-concept, while 29 respondents
(43.9%) had a negative self-concept. Furthermore, 38 respondents (57.6%) did not experience
social withdrawal, while 28 respondents (42.4%) experienced social withdrawal. The Chi-
Square test showed a value of y?> = 1.215 with a p-value of 0.270 (>0.05), indicating that there
was no significant relationship between self-concept and social withdrawal behavior among
patients with schizophrenia. Therefore, social withdrawal behavior is not solely influenced by
self-concept but may also be affected by other factors, such as negative symptoms, social
interaction abilities, family support, stigma, the therapeutic environment, and the patient's
clinical condition.

Keyword: Self-Concept, Social Withdrawal, Schizophrenia

PENDAHULUAN

Skizofrenia merupakan gangguan mental serius yang memengaruhi cara berpikir,
persepsi, emosi, dan perilaku seseorang. Menurut WHO (2024), sekitar 24 juta orang di dunia
hidup dengan skizofrenia. Di Indonesia, skizofrenia juga menjadi salah satu masalah kesehatan
jiwa yang perlu mendapat perhatian. Berdasarkan data SKI 2024, Provinsi Bengkulu memiliki
prevalensi psikosis/skizofrenia sebesar 1,8 per mil berdasarkan gejala dan 1,4 per mil
berdasarkan diagnosis dokter.

Di RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu, jumlah pasien dengan skizofrenia dan angka
kekambuhan masih menunjukkan adanya masalah yang perlu diperhatikan. Skizofrenia tidak
hanya memengaruhi kondisi mental, tetapi juga kemampuan pasien dalam berinteraksi dan
menjalankan aktivitas sehari-hari. Salah satu masalah yang sering ditemukan adalah perilaku
menarik diri, yang ditandai dengan kecenderungan menyendiri dan mengurangi interaksi
sosial.

Perilaku menarik diri dapat berkaitan dengan konsep diri yang negatif, seperti rendah
diri, merasa tidak berguna, dan merasa tidak diterima oleh lingkungan. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan pasien semakin menghindari interaksi sosial dan menghambat proses pemulihan.
Oleh karena itu, konsep diri menjadi salah satu aspek penting dalam asuhan keperawatan jiwa.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan konsep diri
dengan perilaku menarik diri pada pasien skizofrenia di RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu
sebagai upaya mendukung peningkatan kualitas asuhan keperawatan jiwa dan proses
pemulihan pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross-sectional,
dengan konsep diri sebagai variabel independen dan perilaku menarik diri sebagai variabel
dependen yang diukur pada waktu yang sama. Populasi penelitian adalah seluruh pasien
skizofrenia yang dirawat di RSKJ Soeprapto Bengkulu tahun 2025 sebanyak 1.265 pasien.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh sampel sebanyak 66 responden. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner konsep diri dan checklist perilaku menarik diri yang diberikan kepada
pasien secara bersamaan. Data diolah melalui tahap editing, coding, processing, dan cleaning.
Analisis data terdiri dari: Analisis univariat, untuk mengetahui distribusi dan frekuensi variabel
konsep diri dan perilaku menarik diri. Analisis bivariat, untuk mengetahui hubungan antara
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konsep diri dan perilaku menarik diri menggunakan uji Chi-Square, sedangkan keeratan
hubungan dianalisis menggunakan Phi.
HASIL PENELITIAN

Tabel: Distribusi Frekuensi Konsep Diri Pasien Skizofrenia

Konsep Diri F Presentasi (%)
Positif 37 56,1
Negatif 29 43,9
Jumlah 66 100%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki konsep diri
positif sebanyak 37 orang (56,1%), sedangkan responden dengan konsep diri negatif sebanyak
29 orang (43,9%)

Tabel: Distribusi Frekuensi Perilaku Menarik Diri

Perilaku Menarik Diri f Presentasi (%)
Tidak menarik diri 38 57,6
Menarik diri 28 42,4
Jumlah 66 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden tidak mengalami perilaku menarik diri,
yaitu sebanyak 38 orang (57,6%), sedangkan 28 orang (42,4%) mengalami perilaku menarik
diri.

Tabel: Hubungan Konsep Diri dengan Perilaku Menarik Diri

Konsep Diri Menarik Tidak Presentasi (%) p-value
Diri f (%) Menarik
Diri f (%)
Positif 13 (35,1) 24 (64,9) 37 (100)
Negatif 15 (51,7) 14 (48,3) 29 (100) 0,270
Jumlah 28 (42,4) 38 (57,6) 66 (100)

Berdasarkan Tabel 3, responden dengan konsep diri positif sebagian besar tidak
mengalami perilaku menarik diri, yaitu 24 orang (64,9%). Pada responden dengan konsep diri
negatif, sebanyak 15 orang (51,7%) mengalami perilaku menarik diri. Hasil uji Chi-Square
diperoleh p-value = 0,270 (>0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
konsep diri dengan perilaku menarik diri pada pasien skizofrenia.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap 66 pasien skizofrenia menunjukkan bahwa 37 orang (56,1%)
memiliki konsep diri positif dan 29 orang (43,9%) memiliki konsep diri negatif. Sementara itu,
38 orang (57,6%) tidak mengalami perilaku menarik diri dan 28 orang (42,4%) mengalami
perilaku menarik diri. Konsep diri pasien dapat dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu,
dukungan sosial, stigma, kondisi psikologis, serta lingkungan. Berdasarkan tabulasi silang, dari
37 pasien dengan konsep diri positif, terdapat 13 orang (35,1%) yang menarik diri dan 24 orang
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(64,9%) yang tidak menarik diri. Dari 29 pasien dengan konsep diri negatif, terdapat 15 orang
(51,7%) yang menarik diri dan 14 orang (48,3%) yang tidak menarik diri. Hasil uji Chi-Square
menunjukkan nilai > = 1,215 dengan p-value = 0,270 (>0,05). Artinya, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku menarik diri pada pasien
skizofrenia di UPTD Khusus RSKJ Soeprapto Bengkulu. Hasil uji Phi juga menunjukkan
hubungan yang tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku menarik diri tidak
hanya dipengaruhi oleh konsep diri, tetapi dapat berkaitan dengan faktor lain seperti gejala
negatif skizofrenia, stigma, dukungan keluarga, kemampuan fungsi sosial, kognisi sosial,
lingkungan, kepatuhan pengobatan, dan lama sakit. Oleh karena itu, asuhan keperawatan jiwa
perlu dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan konsep diri sekaligus
kemampuan interaksi sosial dan dukungan psikososial pasien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki konsep diri positif
(56,1%) dan tidak mengalami perilaku menarik diri (57,6%). Uji Chi-Square menunjukkan p-
value = 0,270 > 0,05, sehingga tidak terdapat hubungan signifikan antara konsep diri dan
perilaku menarik diri.

Saran: Perawat dan keluarga diharapkan memberikan dukungan psikososial serta membantu
meningkatkan kemampuan interaksi sosial pasien. Peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor
lain seperti dukungan keluarga, stigma, dan gejala negatif.
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